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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin kemajuan 

pada suatu negara. Apalagi di era pandemi Covid-19 yang sangat membutuhkan sumber 

daya manusia yang memadai dalam menghasilkan regenerasi bangsa Indonesia yang 

cerdas dan berkualitas. Oleh karena itu, di masa pandemi Covid-19 sistem pendidikan 

nasional harus mampu menyelenggarakan pendidikan dasar bagi setiap warga negara 

Republik Indonesia agar setiap orang dapat berperan serta dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam pendidikan formal 

diharapkan terjadi perubahan hasil belajar yang positif guna memperoleh keterampilan, 

potensial, dan pengetahuan, terutama di masa wabah Covid-19 saat ini. 

Covid-19 merupakan salah satu wabah virus yang pertama kali muncul di kota 

Wuhan, China pada bulan Desember 2019 lalu. Wabah ini telah mengguncang seluruh 

Negara di dunia, termasuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. Awal mula kemunculan 

wabah ini sudah banyak memberikan kekhawatiran dan kecemasan kepada masyarakat, 

terkhusus dalam rutinitas kehidupan bermasyarakat. Seluruh aktivitas dan kegiatan 

masyarakat menjadi terhambat, salah satunya kegiatan belajar mengajar di sekolah yang 

mengalami dampak besar terhadap motivasi siswa dalam belajar.  

Semenjak wabah Covid-19 masuk ke Indonesia, pemerintah telah mengeluarkan 

kebijakan guna membatasi seluruh kegiatan secara langung atau tatap muka, termasuk 

kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah. Menanggapi kebijakan tersebut, setiap 

sekolah dihimbau untuk melakukan kegiatan proses belajar secara daring atau online, 

yakni pembelajaran yang dilakukan secara tidak langsung atau belajar dari rumah. Hal ini 

dilakukan pemerintah dalam upaya memperlambat penyebaran wabah virus Corona di 

lingkungan sekolah. Meski demikian, adanya kebijakan tersebut justru menimbulkan 

beberapa dampak besar dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah mempengaruhi 
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tingkat motivasi semangat siswa dalam belajar. Tingkat motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di era pandemi Covid 19, yakni yang dilakukan secara daring atau online 

mengalami penurunan yang drastis, seperti yang dialami oleh siswa SMA Negeri 12 OKU 

Timur. Hal ini terjadi tidak lain adalah sistem pembelajaran yang diterapkan kurang 

efektif dan efisien. 

Selama wabah Covid-19, banyak siswa mengalami kesulitan dalam kegiatan   

proses belajar mengajar. Sehingga hal itu mengakibatkan tingkat motivasi belajar siswa 

menjadi menurun. Berdasaran pra riset yang dilakukan peneliti, SMA Negeri 12 OKU 

Timur adalah salah satu sekolah yang mengalami dampak akibat wabah Covid-19. 

Sekolah ini berlokasi di Desa Nusa Bakti, Kecamatan Belitang III, Kabupaten OKU 

Timur, Sumatra Selatan. Di sekolah tersebut, terdapat sebanyak 86,9 % siswa mengalami 

penurunan motivasi dalam belajar di era pandemi wabah Covid-19. Hal ini terjadi akibat 

sistem pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut kurang efektif. Siswa 

menanggapi mengalami penurunan motivasi dalam belajar akibat pembelajaran yang 

dilakukan secara online atau daring. 

 

Gambar 1.1 

Diagram Responden Tentang Motivasi Siswa SMA Negeri 12 OKU Timur di Era 

Pembelajaran Daring atau Online 

 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

Berdasaran hasil diagram pra riset yang telah dilakukan peneliti, terdapat 

tanggapan yang mengatakan bahwa 86,9 % siswa mengalami demotivasi dalam belajar 
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di era pandemi Covid-19, yakni 47,6 % kurang setuju, dan 39,3 % tidak setuju. Sementara 

siswa lainnya tetap mengalami motivasi belajar yang cukup baik selama pandemi Covid-

19. Menanggapi hal ini, guru sebagai pendidik harus terlibat dalam menjaga motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan baik. Guru harus mampu memotivasi dan 

memberikan pengaruh terhadap siswa agar turut melakukan dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Guru harus mampu menentukan bagaimana komunikasi yang 

tepat untuk membujuk dan mengajak siswa agar tetap mengikuti proses pembelajaran 

dengan motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, komunikasi persuasif sangat diperlukan 

untuk mempersuasif siswa agar tetap termotivasi dalam belajar.  Dalam hal ini, peranan 

komunikasi antara guru dan siswa sangat penting dalam mencapai proses belajar 

mengajar yang diharapkan, termasuk meningkatkan motivasi semangat siswa dalam 

belajar. 

Motivasi merupakan suatu dorongan atau upaya dalam mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu.   Menurut Umam (2012 : 159) Motivasi tercakup dari berbagai 

aspek tingkah atau perilaku manusia yang dapat mendorong seseorang untuk berperilaku 

atau tidak berperilaku. Namun, dalam istilah berikut ini, motivasi adalah suatu dorongan 

manusia untuk bertindak dan berperilaku. Sedangkan pengertian motivasi Menurut 

Usman (2013 : 276) adalah suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk berbuat 

sesuatu. Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki seorang individu yang dapat 

merangsang untuk dapat melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar 

atau alasan seseorang untuk berperilaku atau melakukan sesuatu. 

Tugas guru sebagai pendidik adalah menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 

siswa melalui proses pembelajaran. Hal ini merupakan bentuk upaya dalam mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki agar siswa dapat memahami dan 

mewujudkan kemampuan sebagai visi misi pembelajaran. Melihat posisi siswa seperti ini, 

maka diperlukan proses pembelajaran yang konsisten dengan tujuan yang ingin dicapai, 

terutama di masa pandemi Covid 19 saat ini dimana guru harus lebih ekstra lagi dalam 

memperhatikan dan mengajak siswa agar tetap termotivasi dan semangat dalam 

mengikuti pelajaran. Dalam proses pembelajaran perlu terjalin interaksi antara guru dan 
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siswa melalui komunikasi. Guru harus mampu menjalin komunikasi yang baik dengan 

siswa agar tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai. Tanpa adanya komunikasi 

antara guru dan siswa akan memberikan dampak buruk pada motivasi belajar pada siswa, 

yakni siswa akan mengalami demotivasi dalam mengikuti pembelajaran karena tidak 

adanya hubungan emosional antara guru dan siswa. Pendekatan emosional antara guru 

dan siswa sangat penting dan sangat diperlukan, misalnya dapat membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Dengan hal itu, siswa akan 

memiliki perasaan hubungan dekat dengan guru sehingga selama proses pembelajaran 

guru tidak tampak asing bagi siswa. Sehingga motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan mengerjakan tugas sekolah menjadi meningkat, terutama di masa 

wabah Covid-19. 

 

Gambar 1.2 

Diagram Responden Tentang Motivasi Dalam Mengerjakan Tugas di Era 

Pembelajaran Daring atau Online 

 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui pra riset penyebaran kusioner terdapat 

76,2 % siswa di sekolah tersebut mengalami demotivasi dalam mengerjakan tugas 

sekolah, yakni, 39,3 % kurang setuju, dan 36,9 % tidak setuju. Sementara 21,4 % siswa 

lainnya tetap mengalami motivasi dalam mengerjakan tugas dengan baik, yakni 14,3 % 

siswa yang setuju dan 7,1 % sangat setuju. Terjadinya demotivasi siswa dalam 

mengerjakan tugas disebabkan karena sulitnya siswa dalam memahami pelajaran yang 
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diberikan oleh guru. Hal ini terjadi akibat proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

kurang efektif sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak 

tersampaikan dengan baik. Akibat hal itu, timbullah hasrat demotivasi pada siswa dalam 

mengerjakan tugas sekolah. Dalam hal inilah guru harus mampu menjalin dan mampu 

menggunakan komunikasi persuasif kepada siswa untuk meningkatkan motivasi 

semangat siswa dalam belajar di masa pandemi Covid 19 saat ini. 

Secara etimologis komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu cum, kata depan yang 

artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, kata bilangan yang berarti satu. Dua 

kata tersebut membentuk kata benda communio, yang dalam bahasa inggris disebut 

dengan communion, yang berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, 

pergaulan, atau hubungan. Karena untuk melakukan communion, diperlukan usaha dan 

kerja. Kata communio dibuat kata kerja communicate, yang berarti membagi sesuatu 

dengan seseorang, tukar menukar, membicarakan sesuatu dengan orang, membicarakan 

sesuatu dengan orang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, 

bertukar pikiran, berhubungan, berteman. (Nurjaman dan Umam, 2012:35). Joseph A. 

DeVito (2011:24) pada bukunya juga menyatakan bahwa “Komunikasi mengacu pada 

tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi 

oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh 

tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik”. 

Hubungan manusia tercipta melalui komunikasi, baik komunikasi verbal maupun non 

verbal. Oleh karena itu, komunikasi merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 

dari manusia.  Komunikasi adalah kegiatan yang paling utama dari kehidupan manusia 

sehingga segala sesuatu yang diharapkan dapat berjalan dengan baik, seperti hubungan 

antara komunikasi guru kepada siswa yang dididik. Pelaksanaan komunikasi dalam 

pembelajaran merupakan hal yang harus diutamakan, karena sampai batas tertentu 

keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh komunikasi yang terjadi di dalamnya. 

Saat menyampaikan materi, komunikasi yang digunakan tidak hanya verbal, tetapi 

terkadang komunikasi non verbal juga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

informasi yang diberikan, yaitu materi pembelajaran. Komunikasi yang digunakan harus 



 

6 
 

menarik atau persuasif, sehingga dapat memotivasi siswa untuk memperhatikan dan 

memahami maksud dari guru. Komunikasi yang diciptakan harus mampu mengajak, 

membujuk dan membimbing siswa agar mau melakukan sesuatu yang dapat mencapai 

tujuan belajarnya. Dengan kata lain, komunikasi yang tercipta adalah komunikasi 

persuasif.  

 

Gambar 1.3  

Diagram Responden Tentang Keefektifan Pembelajaran Daring atau Online 

 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 Adapun pra riset yang telah dilakukan peneliti yang menanggapi tentang 

keefektifan pembelajaran secara online atau daring, yakni terdapat tanggapan yang 

mengatakan bahwa 95,3 % siswa tidak setuju dengan dilakukannya sistem belajar secara 

online dan daring, yakni 41,7 % setuju, 36,9 % sangat setuju, dan 16,7 % kurang setuju. 

Siswa beranggapan bahwa dengan dilakukannya sistem belajar secara online atau daring 

di era pandemi Covid-19 merupakan metode yang sangat kurang efektif dan justru 

membuat siswa semakin terdemotivasi dan patah semangat dalam belajar. Terkait kasus 

tersebut, untuk tetap tercapainya proses pembelajaran yang diinginkan, maka guru harus 

lebih memperhatikan dan melakukan pendekatan untuk memotivasi siswanya dalam 

mengikuti kegiatan belajar secara daring atau online. Guru harus menggunakan 

komunikasi persuasif untuk mengajak dan membujuk siswa agar tetap semangat dalam 

mengikuti pelajaran di masa pandemi Covid-19 saat ini. 



 

7 
 

Dalam pra penelitian ini, peneliti mengambil sampel siswa yang akan dijadikan 

sebagai data. Peneliti mengambil sampel responden sebanyak 10 % dari sejumlah siswa 

yang ada di sekolah tersebut. SMA Negeri 12 OKU Timur memiliki sejumlah siswa 

berjumlah 449 siswa yang diantaranya 216 laki-laki dan 233 perempuan. Berdasarkan pra 

riset yang dilakukan, terdapat 84 siswa yang menanggapi kusioner yang dibagikan 

peneliti, yakni 69 % kelas X, 21,4% kelas XI dan 9,5 % kelas XII. 

 

Gambar 1.4  

Diagram Jumlah Responden 

 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

Komunikasi persuasif memiliki peran yang sangat penting dalam memengaruhi 

sikap dan perilaku seseorang melalui penggunaan bahasa yang halus dan lembut (Hendri, 

2019).Tujuan komunikasi persuasif menurut De Vito (2011 : 499) yaitu mengubah dan 

menguatkan keyakinan (believe) dan sikap (attitude) audiens dan mendorong audiens 

melakukan sesuatu/memiliki tingkah laku tertentu yang diharapkan. Kata persuasif istilah 

lain persuasi (persuasion) bersumber dari perkataan latin persuasio. Dengan kata kerjanya 

adalah persuadere yang berarti membujuk, mengajak atau merayu. Sedangkan 

Sastroputro mendefinisikan persuasi sebagai komunikasi sosial dalam penerapannya 

menggunakan teknik atau cara tertentu, sehingga dapat menyebabkan orang bersedia 

melakukan sesuatu dengan senang hati, dengan suka rela dan tanpa merasa dipaksa oleh 

siapapun. 
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Dari kedua pengertian di atas istilah komunikasi persuasif dapat diartikan sebagai 

kegiatan mempengaruhi orang lain dengan melibatkan sisi psikologis komunikan, 

sehingga komunikan tersebut dengan sadar melakukan sesuatu atas kehendaknya sendiri. 

Kegiatan komunikasi persuasif dalam kegiatan pendidikan adalah komunikasi yang 

senantiasa berorientasi pada segi-segi psikologis siswa dalam rangka membangkitkan 

kesadaran dan motivasi mereka untuk belajar demi masa depan mereka dan cita-cita 

bangsa Indonesia, salah satunya siswa SMA Negeri 12 OKU Timur.  

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang disajikan. Motivasi yang diperoleh selama belajar akan 

mengarahkan siswa untuk mengembangkan kesadaran diri, sehingga membimbing 

mereka untuk lebih bertanggung jawab atas sikap mereka di bidang akademik dan sosial. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dilakukan secara terarah untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Atas dasar ini, perlu diciptakan komunikasi persuasif guna 

merangsang interaksi siswa dalam proses pembelajaran serta mampu mengajak siswa 

sehingga motivasi belajar akan muncul dari dalam diri siswa. Berdasarkan hal itu, setiap 

guru SMA Negeri 12 OKU Timur harus mengutamakan dan memperhatikan komunikasi 

guna meningkatkan motivasi belajar siswa di masa wabah pandemi Covid-19.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih untuk melakukan penelitian di 

sekolah tersebut. Peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi persuasif guru SMA 

Negeri 12 OKU Timur dalam meningkatkan motivasi siswa agar tetap mengikuti 

pembelajaran dengan baik di masa pandemi Covid-19.  

Ada beberapa alasan mengapa peneliti mengambil judul dan permasalahan penelitian 

ini, yaitu: 

1.1.1 Tingkat Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 12 OKU Timur di Era 

Pandemi Covid 19 Menurun 

Hal utama yang membuat peneliti mengambil judul ini adalah karena 

ditemukannya tingkat motivasi belajar siswa di SMA Negeri 12 OKU Timur di Era 

Pandemi Covid 19 menurun drastis yang ditemukan melalui penyebaran kusioner, 
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yakni sebanyak 86,9 % siswa yang mengalami demotivasi dalam belajar di Era 

pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya ialah 

sistem pembelajaran secara online atau daring di masa pandemi Covid-19 yang 

membuat siswa mengalami demotivasi dalam mengikuti pelajaran maupun 

mengerjakan tugas. Kurangnya motivasi dan bujukan kepada siswa yang dilakukan 

oleh guru dalam mengajak siswa untuk tetap termotivasi dalam belajar secara daring 

atau online juga menjadi salah satu faktor penyebab menurunnya tingkat motivasi 

belajar siswa. Dalam hal ini, guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mempengaruhi siswa agar tetap memiliki motivasi dan semangat dalam mengikuti 

pelajaran meskipun dalam situasi wabah Covid-19. Peranan komunikasi antara guru 

dan siswa sangat penting dalam mencapai proses pembelajaran yang diharapkan, 

termasuk meningkatkan motivasi semangat siswa dalam belajar. Oleh karena itu, 

peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana komunikasi persuasif guru di sekolah 

tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMA Negeri 12 OKU Timur di 

Era Pandemi Covid 19 sehingga siswa dapat kembali menemukan motivasi dan 

semangatnya dalam belajar. 

1.1.2 Sulitnya Siswa Dalam Memahami Materi Pelajaran yang Diberikan  

Suatu hal yang menjadikan alasan penulis mengambil lokasi penelitian di SMA 

Negeri 12 OKU Timur adalah ditemukan banyak siswa di sekolah tersebut yang 

terdemotivasi belajar akibat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak dapat 

dipahami oleh siswa dengan baik. Banyak siswa yang mengamsumsikan bahwa 

dengan sistem pembelajaran online atau daring di era pandemi Covid 19 menjadikan 

siswa semakin kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Terdapat siswa yang 

menanggapi bahwa sistem pembelajaran di era pandemi Covid-19 sangat kurang 

efektif dan efisien, yakni terdapat 95,3 % siswa tidak setuju dengan dilakukannya 

sistem belajar secara online atau daring. Dalam hal ini, guru seharusnya mampu 

memberikan komunikasi persuasif kepada siswa agar tetap memiliki motivasi dalam 

belajar meskipun sistem belajar yang dilakukan kurang efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi persuasif guru di 
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sekolah tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di era pandemi Covid 

19 agar siswa tetap mengikuti proses pembelajaran meskipun penerimaan materi 

pelajaran yang diterima sulit untuk dipahami.  

1.1.3 Sistem Belajar yang Membosankan Akibat Sistem Pembelajaran Daring 

dan Online 

Salah satu hal menarik lainnya yang membuat penulis mengambil judul penelitian 

ini adalah ditemukannya sejumlah siswa di sekolah tersebut yang mayoritas 

mengalami demotivasi belajar akibat sistem belajar yang membosankan. Dengan 

dilakukannya kegiatan belajar mengajar secara daring atau online, yakni melalui 

aplikasi Google Meet dan Whatsapp justru membuat siswa semakin malas dan 

mengalami demotivasi dalam mengikuti pelajaran dan mengerjakan tugas sekolah. 

Siswa beramsumsi bahwa sistem belajar di era wabah pandemi Covid-19 membuat 

siswa semakin bosan dalam belajar sehingga tingkat motivasi belajar siswa menjadi 

menurun dan malas. Siswa beramsumsi pembelajaran secara langsung atau tatap 

muka lebih baik karena dapat bertatap muka secara langsung sehingga proses 

pembelajaran tidak membosankan. Dalam hal ini, guru sebagai pembina seharusnya 

berperan aktif dalam melakukan komunikasi persuasif untuk mendekatkan diri dan 

menjalin hubungan dekat dalam membujuk dan mengajak siswa agar tetap semangat 

dan termotivasi dalam belajar. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

komunikasi persuasif yang dilakukan guru di sekolah tersebut dalam penelitian yang 

berjudul “ Komunikasi Persuasif Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa SMA Negeri 12 OKU Timur di Era Pandemi Covid-19”.  

1.2 Rumusah Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu rumusan 

masalah yaitu “Bagaimana Komunikasi Persuasif Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 12 OKU Timur di Era Pandemi Covid 19”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui Komunikasi 

Persuasif Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 12 OKU 

Timur di Era Pandemi Covid 19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian mengenai Komunikasi Persuasif Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 12 OKU Timur di Era 

Pandemi Covid 19 ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah pada 

perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya dalam kajian komunikasi 

persuasif.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 

pemikiran bagi SMA Negeri 12 OKU Timur sebagai bahan masukan bagi 

guru yang terlibat dalam proses komunikasi persuasif sehingga proses 

komunikasi persuasif dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan.  

1.4.3 Manfaat Penulis  

Sebagai sarana untuk menuangkan pendapat, pikiran dan gagasan guna 

menambah pengetahuan dalam mengkaji Komunikasi Persuasif yang 

digunakan oleh guru. 
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